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o, Perkembangan Sektor Pertanian di Kabupaten Purwakarta

~ Selama 5 tahun terakhir, hasil panen padi tertinggi berhasil tercapai pada tahun 2022, yaitu sebesar lebih dari
188 ribu ton padi atau 2.00% dari hasil panen padi Provinsi Jawa Barat di tahun 2022. Hasil panen tahun 2023
mengalami penurunan,namun hanya berselisih sekita 2200 ton dan secara total masih menunjukkan tren peningkatan
produksi per tahunnya. Secara rata-rata, selama tahun 2019-2023 hasil panen padi tercatat lebih dari 169 ribu ton per

tahun atau 1.85% dari hasil panen padi Provinsi Jawa Barat.

Tahun Tonase Kabupaten Tonase Provinsi Persentase Hasil Panen Padi di Kabupaten Purwakarta
2019 143,820.00 9,084,957.00 1.58% 188,731.69 4156 533.00
2020 159,957.49 9,016,772.58 1.77% 167,865.30
2021 167,865.30 9,113,573.00 1.84% 159.957.49
2022 188,731.69 9,433,723.09 2.00% 143.820 00
2023 186,533.00 9,140,039.00 2.04% .
Rata-Rata  169,381.50 9,157,812.93 1.85% 2019 2020 2021 2022 2023

Beberapa hasil pertanian lain, berupa hasil perkebunan, selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi hasil
panen. Berikut tabel hasil panen per tahun beberapa komoditas pertanian (dalam kilogram). Dari ke-6 komoditas
perkebunan ini, hasil panen secara rata-rata berkisar antara £170 — 600 kilogram per tahun. Keenam komoditas ini, dari

hasil analisis mengalami tren penurunan hasil panen selama 5 tahun terakhir:

Tahun Cabe Rawit Tomat Kacang Panjang Kangkung Ketimun Terong
2,342.70 6,806.00 6,731.40 3,221.60
1,978.20 5,950.50 8,761.00 3,815.10
1,477.90 3,411.90 4,982.60 4,067.50

1,473.80 2,691.30 5,096.30 3,133.20

1,231.10 2,373.40 4,026.40 2,385.30

Rata-Rata 3,062.26 1,700.74 4,246.62 1,587.70 5,919.54 3,324.54

Sumber Data : Website BPS Kabupaten Purwakarta - Diolah
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Produksi Cabe Rawit selama 5 tahun terakhir Produksi Cabe Rawit (Ton)

mengalami hasil panen tertinggi pada tahun 2020 454950
sebesar lebih dari 4500 ton per tahun, lalu mengalami 154020
fluktuasi hasil produksi sampai dengan tahun 2023. 281620
Secara regresi linear, sejak tahun 2019 komoditas Cabe 2,218.20 2,188.20
Rawit mengalami tren penurunan hasil panen sebesar
443.83 ton per tahun.
2019 2020 2021 2022 2023

Produksi Tomat (Ton) Hasil panen Tomat secara grafis jelas

2,342.70 mengalami tren penurunan eksponensial selama 5
1,978.20 tahun terakhir, dengan hasil panen tertinggi pada nilai
1477.90 1.473.80 2342.70 ton di tahun 2019 dan terus menurun hingga
1,231.10 mencapai 1231.10 ton pada tahun 2023. Secara
Secara regresi linear, sejak tahun 2019 komoditas
Tomat mengalami tren penurunan hasil panen sebesar
272.76 ton per tahun.

2019 2020 2021 2022 2023

Produksi Kacang Panjang mengalami tren Produksi Kacang Panjang (Ton)

penurunan selama 5 tahun terakhir, dengan hasil panen 6,806.00

tertinggi pada nilai 6306 ton di tahun 2019 dan terus et

menurun hingga mencapai 2373.40 ton pada tahun 2023.

Secara Secara regresi linear, sejak tahun 2019 komoditas Ratiaad 2691.30 237340

Kacang Panjang mengalami tren penurunan hasil panen

sebesar 1212.40 ton per tahun. I . l
2019 2020 2021 2022 2023

Produksi Kangkung (Ton)
Produksi Kangkung mengalami tren penurunan

2,095.00 2015.90 . . N
- 179090 selama 5 tahun terakhir, dengan hasil panen tertinggi
137190 pada nilai 2095 ton di tahun 2019 dan terus menurun
1172.10 hingga mencapai 1172.10 ton pada tahun 2023. Secara
Secara regresi linear, sejak tahun 2019 komoditas Kacang
Panjang mengalami tren penurunan hasil panen hampir

sebesar 250 ton per tahun.

2019 2020 2021 2022 2023
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Produksi Ketimun (Ton)

8,761.00
6,731.40
498260 509630
I I N
2019 2020 2021 2022 2023

Produksi Terong mengalami tren penurunan selama
5 tahun terakhir, dengan hasil panen tertinggi pada nilai
4067.50 ton di tahun 2021 dan terus menurun hingga
mencapai 2385.30 ton pada tahun 2023. Secara Secara
regresi linear, sejak tahun 2019 komoditas Terong
mengalami tren penurunan hasil panen hampir sebesar
235.45 ton per tahun.

Produksi Ketimun mengalami tren penurunan
selama 5 tahun terakhir, dengan hasil panen tertinggi
pada nilai 8761 ton di tahun 2020 dan terus menurun
hingga mencapai 4026.20 ton pada tahun 2023. Secara
Secara regresi linear, sejak tahun 2019 komoditas
Ketimun mengalami tren penurunan hasil panen hampir

sebesar 1000 ton per tahun.

Produksi Terong (Ton)

4,067.50

3,315.10

2019 2020 2021 2022 2023

Korelasi Hasil Panen Padi — PDRB Sektor Pertanian

Secara makro, PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan selalu mengalami pertumbuhan selama 5
tahun terakhir, dengan laju pertumbuhan sebesar 2.15% per tahun (tahun 2019), 0.19% per tahun (tahun 2020), 1.64%
per tahun (2021), 3.60% per tahun (tahun 2022) dan 1.07% per tahun (tahun 2023). Hasil plotting regresi data 5 tahun

terakhir (korelasi = 93.60%) menunjukkan bahwa setiap 1000 ton peningkatan hasil panen padi berpotensi

meningkatkan PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sebesar Rp. 4.20 Milyar. Hal ini menunjukkan bahwa

peningkatan hasil panen padi berpengaruh 93.60% pada PDRB sektor pertanian, namun dengan laju pertumbuhan

yang lambat.

PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (Rp.Milyar)

2,901.24

2,770.71

2,720.79

2,726.05

2019 2020 2021 2022 2023

3|Page

PDRB ADHK Sektor Per tanian,
Kehutanan dan Perikanan (Rp. Milyar)
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Korelasi Hasil Panen Perkebunan — PDRB Sektor Pertanian

Produksi 6 Komoditas Perkebunan (Ton) Produksi total dari 6 komoditas perkebunan di atas
7560 27,070.20 mengalami tren penurunan selama 4 tahun terakhir
Korelasi hasil panen total dari 6 komoditas perkebunan
17,949.00 1658170 di atas menunjukkan adanya tren penurunan hasil panen
13,376.50 sebesar 3320.90 ton per tahun, dengan hasil panen
tertinggi pada nilai lebih dari 27 ribu ton di tahun 2020
dan terus menurun hingga mencapai 13 376.50 ton pada

tahun 2023.
2019 2020 2021 2022 2023 Hasil plotting data regresi selama 5 tahun terakhir
2950 1 menunjukkan menunjukkan bahwa setiap 1000 ton
2800 1 e y =-0.0132x + 3061.9 peningkatan hasil panen 6 komoditas perkebunan

L R?=0.8337

28% 1 tersebut di atas justru berpotensi menurunkan PDRB

2,800 1 Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sebesar Rp.

210 13.20 Milyar. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan

PDRB ADHK Sektor Per tanian,
Kehutanan dan Perikanan (Rp. Milyar)

2700 1 hasil 6 komoditas perkebunan tersebut berpengaruh

2,650 : : . :
10,000 15,000 20,000 25,000 30,000

Hasil Panen 6 Komoditas Perkebunan (Ton) pertumbuhan negatif.

91.31% pada sektor pertanian, namun dengan laju

Kedua hasil analisis di atas menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan beralihnya penanaman 6 komoditas
perkebunan di atas menjadi penanaman padi oleh suatu sebab tertentu. Meskipun memiliki kemungkinan berefek positif
pada peningkatan hasil panen padi, dan seiring berjalannya waktu bisa diharapkan akan mempercepat laju
pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, namun dalam jangka waktu tertentu harus diwaspadai

turunnya produktifitas hasil perkebunan, terutama pada 6 komoditas perkebunan tersebut di atas.

Ringkasan Kebijakan

Selama 5 tahun terakhir peningkatan hasil panen padi berpengaruh 93.60% pada PDRB sektor pertanian, namun
dengan laju pertumbuhan yang lambat, sedangkan peningkatan hasil panen 6 komoditas perkebunan (cabe rawit,
tomat, kacang panjang, kangkung, ketimun dan terong) justru berpotensi menurunkan PDRB sektor pertanian. Hal ini
mengindikasikan kemungkinan beralihnya penanaman 6 komoditas perkebunan di atas menjadi penanaman padi oleh
suatu sebab tertentu.

Meskipun memiliki kemungkinan berefek positif pada peningkatan hasil panen padi, dan seiring berjalannya
waktu bisa diharapkan akan mempercepat laju pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan,
namun dalam jangka waktu tertentu harus diwaspadai turunnya produktifitas hasil perkebunan, terutama pada 6

komoditas perkebunan tersebut di atas.
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Saran Kebijakan

Perlunya dilakukan kajian yang lebih mendalam tentang penyebab mengapa selama 5 tahun terakhir hasil panen
6 komoditas perkebunan (cabe rawit, tomat, kacang panjang, kangkung, ketimun dan terong) justru memiliki andil
menurunkan PDRB sektor pertanian dan apakah hal terseebut memiliki hubungan dengan andil positif hasil panen padi
terhadap peningkatan PDRB sektor pertanian, minimal dengan analisis statistik Ho. Analisis lebih baik dilakukan juga
terhadap komunitas sampel besar hasil-hasil perkebunan, sehingga akan dapat diketahui apakah hal demikian berlaku

sama atau tidak. Bila hasilnya seuai dengan analisis di dalam Policy Brief ini, maka perlu dilakukan langkah-langkah

keebijakan lanjutan agar hasil panen perkebunan tidak semakin menurun.

Surat Perintah Penulisan Policy Paper / Policy Brief
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